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Lampiran 1 Perhitungan Dosis 

1. Larutan penginduksi 

Kafein 

Dosis   : 26,45 mg/KgBB 

Dosis tikus  : 5,29 mg/200gBB 

Volume pemberian : 5,29 mg/200gBB/2 mL (untuk 1 tikus) 

Fruktosa 20% dalam air minum 

Kadar fruktosa yang tersedia (N1) : 80% 

Kebutuhan minum untuk 1 tikus : 30 mL 

Kebutuhan minum untuk 16 tikus : 480 mL  

V1 x N1 = V2 x N2 

V1 x 80% = 480 mL x 20% 

V1 = 
480 𝑚𝐿 𝑥 20%

80%
 

V1 = 120 mL (untuk 16 ekor tikus) 

2. Allopurinol 

Dosis manusia   : 100 mg/70 KgBB 

Dosis tikus    : 100 mg x 0,018 x 5 = 9 mg/KgBB 

Dosis tikus BB 200 gram  : 
9 𝑚𝑔

1000 𝑔
 x 200 g = 1,8 mg/200 gBB 

Volume pemberian   : 1,8 mg/200 gBB/2 mL (untuk 1 tikus)  

3. Suspensi Ekstrak Etanol Jahe 50 mg/KgBB 

Dosis   : 50 mg/KgBB 

Dosis tikus   : 10 mg/200 gBB 

Volume pemberian  : 10 mg/200 gBB/2 mL (untuk 1 tikus) 

Sebanyak 50 mg ekstrak dilarutkan dalam 10 mL NaCMC 2% 

4. Suspensi Ekstrak Etanol Jahe 100 mg/KgBB 

Dosis   : 100 mg/KgBB 

Dosis tikus   : 20 mg/200 gBB 

Volume pemberian  : 20 mg/200 gBB/2 mL (untuk 1 tikus) 

Sebanyak 100 mg ekstrak dilarutkan dalam 10 mL NaCMC 2% 
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Lampiran 2 Surat determinasi tumbuhan
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Lampiran 3 Sertifikat analisis ekstrak jahe merah   
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Lampiran 4 Surat persetujuan komisi etik 
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Lampiran 5 Dokumentasi penelitian 

   

Penimbangan Bahan     Pembuatan larutan uji  

 

   

Pemipetan larutan uji    Pengukuran dengan spektrofotometer 

 

       

        Pengambilan darah     Pemberian obat peroral           Pembedahan 
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                      Rangkaian alat Coda              Penempatan tikus pada alat EKG
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Lampiran 6 Hasil cek plagiarisme 






